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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, peneliti 

membuat beberapa kesimpulan berikut: 

1. Program pemberdayaan yang dilakukan oleh Yayasan 

Difabel Mandiri Indonesia yaitu, pelatihan kewirausahaan 

budidaya burung puyuh yang dilakukan di peternakan milik 

Md. Meizid Arief di Jalan Suka Damai 1  RT 03/04 

Kelurahan Serua Indah Kecamatan Ciputat-Tangerang 

Selatan. Yayasan Difabel Mandiri Indonesia dalam program 

pelatihan kewirausahaan budidaya burung puyuh sebagai 

fasilitator dan pengawas bagi anggota pelatihan sekaligus 

yang menaungi dan bertanggung jawab dari program 

tersebut. Anggota pelatihan diberi tanggung jawab mengurus 

peternakan beserta kandangnya, agar anggota pelatihan bisa 

belajar bukan dalam hal teori saja, namun dalam praktik juga 

diterapkan.  
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Kegiatan ini dilakukan setiap hari mengingat 

berternak burung puyuh butuh pengurusan setiap hari dan 

dalam pemberdayaan ini tutor menggunakan metode 

pemberdayaan Participation Learning and Action, metode 

ini yang setiap harinya diterapkan untuk anggota pelatihan, 

karena dirasa efektif diterapkan untuk anggota pelatihan. 

Dari kegiatan ini sebenarnya hal yang paling penting ialah 

untuk menumbuhkan mental jiwa usaha kepada penyandang 

disabilitas dan juga termotivasi serta tergerak untuk mandiri 

agar penyandang disabilitas bisa sejahtera. Selama kegiatan 

ini ada beberapa pengaruh yang dirasakan penyandang 

disabilitas seperti aspek ekonomi, asepk sosial, aspek 

pengetahuan dan aspek pengalaman. Hal ini lah yang 

dirasakan penyandang disabilitas selama mengikuti kegiatan. 

Selain program kewirausahaan budidaya burung 

puyuh ada program-program lainnya seperti seminar dan 

sosialisasi penyandang disabilitas, memberi informasi 

lowongan pekerjaan, memberikan alat bantu penyandang 

disabilitas, dan melakukan kemitraan dengan pihak-pihak 
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terkait, yang tujuannya untuk membantu, dan menyalurkan 

informasi yang bermanfaat bagi penyandang disabilitas. 

2. Faktor pendukung dan penghambat diantaranya:  

a. Faktor pendukung 

1) Keterlibatan anggota pelatihan. 

2) Keterlibatan tutor program pelatihan kewirausahaan 

budidaya burung puyuh. 

3) Saran dan prasarana 

b. Faktor penghambat 

1) Kendala lahan dan tempat tinggal selama kegiatan. 

2) Modal 

3) Pakan burung puyuh  

4) Advokasi keluarga yang tidak mendukung untuk 

mengikuti program ini 

5) Fasilitas dalam kegiatan ini yang masih belum sesuai 

untuk penyandang disabilitas. 

 

B. Saran 

1. Yayasan Difabel Mandiri Indonesia selama awal berdiri 

belum adanya donatur tetap dan ini bisa jadi kendala dalam 

program, karena dalam program pasti memerlukan modal 
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yang harus dikeluarkan, perlu adanya pihak lain untuk bisa 

membantu bserjalannya kegiatan dalam bentuk modal yang 

secara continue. Bisa melibatkan tangan-tangan dermawan 

atau  lembaga yang terkait agar mendapat dukungan dalam 

kegiatan, seperti Karang Taruna, ibu-ibu PKK, pemerintahan, 

industri, pengusaha dan lain sebagainya. Dan selama 2 tahun 

kegiatan berjalan belum adanya inovasi-inovasi baru untuk 

produk yang dihasilkan dari program kewirausahaan 

budidaya burung puyuh tersebut. Telur puyuh dan burung 

puyuh bisa saja dibuat olahan makanan ringan dan sejenisnya 

untuk perkembangan program.  

2. Untuk para stakeholder khususnya pemerintahan dan 

perusahaan untuk bisa lebih memerhatikan, melihat, 

bersungguh-sungguh dan mensolusikan permasalahan 

penyandang disabilitas, agar tidak berkesenjangan antara 

umat manusia. Untuk perusahaan sudah seharusnya 

menghilangkan maindset bahwa kemampuan penyandang 

disabilitas tidak sama dengan manusia pada umumnya, 

sebenarnya penyadang disabilitas juga memiliki potensi yang 

sama dengan yang lainnya. 


